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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari peningkatan kasus kesehatan mental dan 

minimnya pemahaman dalam Islam terkait penyembuhan diri yang dapat dilakukan 

secara mandiri yang dikenal dengan istilah self-healing. Dalam Islam salat diyakini 

dapat memberikan ketenangan jiwa. Hal ini juga diperkuat dengan penafsiran 

Hamka terkait ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar yang secara eksplisit 

ditafsirkan dan dihubungkan dengan ketenangan jiwa. Namun, penulis telah 

memilih dan membatasi ayat-ayat tersebut di antaranya ialah Q.S Al-Baqarah [2]: 

45, 238, Q.S Hu>d [11]: 114, Q.S T{a>ha> [20]: 132, Q.S Al-Mu’minu>n [23]: 2, QS. 

Al-‘Ankabu>t [29]: 45 dan QS. Al-Ma’a>rij [72]: 22-23. Hamka juga merupakan 

salah satu tokoh mufassir Indonesia yang dalam tafsirnya menggunakan pendekatan 

tasawuf yang berkaitan dengan ketenangan jiwa. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengkaji dan mendeskripsikan lebih jauh bagaimana salat sebagai penenang 

jiwa dalam Tafsir Al-Azhar dan kemudian penulis relevansikan dengan teori self-

healing kontemporer. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat studi pustaka (library research) yakni pengumpulan data yang dilakukan 

melalui telaah dan kajian terhadap bahan-bahan pustaka. Sedangkan metode 

penilitian ini ialah deskriptis-analitis. Penelitian ini merupakan kajian terhadap 

ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar sebagai sumber primer dan literatur-literatur 

lainnya sebagai sumber sekunder yang dianggap relevan oleh penulis. Kemudian 

penulis menggunakan teori tematik-tokoh (penelitian melalui pemikiran tokoh) 

yang direlevansikan dengan self-healing Diana Rahmasari. 

Hasil dari penelitian ini terkait penafsiran ayat-ayat s}alat perspektif Hamka 

ialah salat sebagai sarana meminta pertolongan kepada Allah, salat untuk keperluan 

jiwa dan ketentraman rumah tangga serta sebagai tiang agama yang menjadikan 

individu sebagai manusia sempurna (al-insan al-kamil), salat sebagai penghapus 

kesalahan yang telah mereka perbuat dan membantu individu menghiasi diri dengan 

perbuatan baik atau amal salih, salat sebagai doa atau pengharapan dan memiliki 

kaitan dengan ketentraman jiwa individu, salat sebagai upaya individu untuk meraih 

manfaat ketenangan jiwa dengan menyerahkan semuanya terhadap Allah swt, salat 

sebagai pengingat ketika ingin melakukan maksiat atau perbuatan keji dan terkahir 

salat sebagai bentuk upaya individu agar terhindar dari sifat bawaannya yang 

menjadikan mereka lebih bersyukur. Kemudian relevansi penafsiran Hamka dengan 

teori self-healing Diana Rahmasari, penulis menarik kesimpulan pada QS. Al-

Baqarah [2]: 45 salat sebagai terapi self-compassion, QS. Al-Baqarah [2]: 238 salat 

sebagai terapi self-management, QS. Hu>d [11]: 114 salat sebagai terapi forgivness, 

QS. Ta>ha> [20]: 132 salat sebagai terapi imagery dan mindfulnes, QS. Al-Mu’minu>n 

[23]: 2 salat sebagai terapi positif-talk dan mindfulness, QS. Al-‘Ankabu>t [29]: 45 

salat sebagai terapi relaksasi dan QS. Al-Ma’a>rij [70]: 22-23 salat sebagai terapi 

gartitude serta salat yang bisa menjadi self-healing ialah salat khusyuk dan 

berkesinambungan. 

Kata Kunci: Tematik-Tokoh, Salat, Self-Healing, Tafsir Al-Azhar, Hamka 
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MOTTO 

“jika kamu menjaga salat, semua perkara menjadi mudah.  

Jika kamu mengabaikan salat, setiap perkara yang kamu 

lakukan tiada nilainya” 

~Syeikh Said Ramadhan Al-Buthi~ 
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Arab 

Nama  Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z ez ز
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 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش
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 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع 

 gain G Ge غ 

 fa’ F Ef ف 

 qaf Q Qi ق
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 lam L El ل

 Mim M Em م

 nun N En ن 

 wawu W W و

 ha’ H Ha ھ
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 ya’ Y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidīn متعقّدين

 Ditulis ‘iddah عدّة

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudak terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā الأولياء كرامة

 

3. Bila ta’mabūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-fiṭri الفطر زكاة 

D. Vokal pendek 

_َ  _ 

fatḥah 

Ditulis A 

 Ditulis fa’ala فعل
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Kasrah 

Ditulis i 

 Ditulis żukira ذكر 

_ُ  _ 

Dammah 

Ditulis u 

 Ditulis yażhabu يذھب

E. Vokal panjang 

1 fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاھلية  

2 fatḥah + ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنسي 

3 kasrah + ya’ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كريم  

4 Dammah Ditulis ū 

 Ditulis furūḍ فرضوع 

 

F. Vokal rangkap 

1 fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis baynakum بينكم 2

3 fatḥah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qawl قول 4
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum شكرتم لئن  

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 ditulis al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf l (el) nya.  

 

 ’ditulis as-Samā السماء

 ditulis asy-Syams الشمس 

I. Penulisan kata kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis ẓawī al-furūḍ الفروضذوى  

السنةأھل    Ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia terlahir sebagai makhluk Allah yang paling mulia disisi-Nya 

dan mereka tidak terlepas dari segala macam cobaan-Nya. Sebab Allah menguji 

hambanya bisa dengan kebaikan dan keburukan. Tidak jarang manusia yang 

menerima cobaan tersebut mengalami kendala kecemasan, depresi, stress dan 

memicu emosi negatif bahkan sampai menimbulkan gejala gangguan mental. 

Hal ini juga sudah dijelaskan Allah dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 155 :1 

رِ ا نْفُسِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبَش ِ
َ
ا
ْ
مْوَالِ وَال

َ
ا
ْ
نَ ال جوُعِْ وَنَقْصٍ م ِ

ْ
خوَْفِ وَال

ْ
نَ ال مْ بِشَيْءٍ م ِ

ُ
وَنَّك

ُ
نَبْل

َ
بِرِيْنَ وَل   ١٥٥لصّٰ
 

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 

Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang sabar. 
 

Ayat di atas menyatakan bahwa Allah senantiasa menguji hamba-Nya 

dan anjuran agar kita selalu bersabar dalam menerima cobaan tersebut. Namun 

belakangan ini, perubahan dan tuntutan hidup memberikan dampak dan 

pengaruh bagi sebagian orang yang belum siap, baik secara mental maupun 

material. Munculnya pandemi virus covid-19 pada awal tahun 2020 silam telah 

menyumbang dampak gangguan mental, khususnya di Indonesia. Dibuktikan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Badan Penelitian Statistik (BPS) 

mengungkapkan bahwa hasil survei kesehatan mental terkait covid-19 

 

1  Tim Penyusun Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
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mempresentasekan sebanyak 31% yang mengalami cemas depresi dan trauma 

psikologis. Permasalahan kesehatan mental mengalami penurunan pada tahun  

2021 menjadi 27% dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 30% dari 

250 juta jiwa secara keseluruhan.2 

Pada dasarnya gangguan kesehatan mental mengakibatkan individu 

mengalami depresi. Sederhananya depresi ialah gangguan aspek bio-psiko-sosial 

yang ditandai oleh kondisi jiwa yang buruk secara terus menerus dan suatu 

kondisi apabila individu tidak bisa menggunakan akalnya dan mengontrol 

emosinya. Peristiwa sedih yang terjadi dalam hidup individu yang kadang hadir 

dalam ingatan secara tiba-tiba, hal ini disebabkan oleh adanya perubahan mood 

yang tidak stabil. Oleh karena itu, guna memiliki mental yang baik seorang 

cendiakawan psikologi memberikan teknik pemulihan dengan metode self-

healing.3 

Self-healing merupakan metode penyembuhan yang dilakukan dengan 

mengekspresikan rasa sedih  dan emosi yang tersimpan dalam jiwa individu 

dengan kata lain metode ini tidak menggunakan perantara obat, baik injeksi 

maupun oral.4 Namun, belakangan ini masyarakat memahami self-healing sama 

halnya dengan jalan-jalan, belanja, makan makanan yang enak-enak dan 

kegiatan senang-senang lainnya.5 Menurut Islam metode ini merupakan salah 

 
2 Diakses melalui https://www.bps.go.id pada tanggal 10 Juni 2023. 

3 Rahmasari, Self-Healing Is knowing Your Own Self (Unesa UnivesityPress: Surabaya, 

2020), hlm 4. 

4 Rahmasari, Self-Healing Is knowing Your Own Self, hlm 4. 

5 Erpy Nurjanah, “Self-Healing Perspektif Al-Quran (Studi Komparatif Tafsir At-Thabari, 

Tafsir Al-Azhar, Tafsir Al-Munir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Syarif 

Hidayatullah, 2022, hlm. 3. 

https://www.bps.go.id/
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satu kemampuan individu dalam menerima diri sendiri sebagai upaya 

peyembuhan diri dari berbagai macam penyakit yang dapat dipraktekkan secara 

mandiri6 yang bertujuan mencapai ketentraman hati. 

Islam dengan berbagai konsep ajarannya diyakini dapat menuntun 

manusia ke jalan yang benar. Islam juga memiliki aspek ibadah yang dapat 

memberikan ketenangan dalam jiwa, salah satunya ialah salat. Salat yang 

merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang menjadi tonggak berdirinya 

agama Islam merupakan bagian dari aspek ibadah yang diyakini dapat menuntun 

ke jalan yang benar. Rasulullah bersabda sebagaimana yang dikutip dalam buku 

“Berobatlah dengan Salat dan Al-Qur’an” karya Ahmad bin Salim Baduwailan7:  

ةِ 
َ
لا  الِله وَإِقَامِ الصَّ

ُ
دًا رَسُوْل نَّ مُحَمَّ

َ
 الُله وَ أ

َّ
هَ إِلا

َ
إِل
َ
لا نْ 

َ
ى خَمْسٍ : شَهَادَةِ أ

َ
عَل مُ 

َ
 وَإِيْتَاءِ  بُنِيَ الإسْلا

بَيْتِ, وَصَوْمِ رَمَضَان 
ْ
ِ ال

اةِ, وَحَج 
َ
 الزَّك

 

Islam dibangun di atas lima fondasi, bersaksi bahwa tiada Rabb selain 

Allah dan Muhammad sebagai utusan Allah, mendirikan salat, 

munainakan zakat, melaksanakan ibadah haji serta berpuasa pada bulan 

Ramadhan.8 

 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah juga berkata dalam buku T{ibbu>n Nabawi> 

sebagaimana yang dikutip oleh Yunita Ma’rufah dalam skripsinya bahwa salat 

bisa membawa rezeki, menjaga kesehatan, mencegah kerusakan, menolak 

penyakit, mengusir kemalasan, mengaktifkan anggota badan, membangun 

 
6 Ayu Maesaroh, “Dinamika Self-Healing Remaja Dampak Perceraian Orangtua (Studi 

Kasus Pada YT,YF dan AZ di Desa Sirampong, Brebes)”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Saifuddin 

Zuhri, 2021. hlm 6. 

7 Ahmad Bin Salim dan Hishshah Binti Rasyid, Berobatlah dengan Salat dan Al-Qur’an 

(Solo: Aqwam Media Profetika, 2010), hlm. 11. 

8 Shahih Bukhori, Bab Buniyal Islamu ‘ala Khamsin, Hadis no. 7, Juz 1, hlm. 11, Sofware 

Muktabah Syamilah. Muasasah al-Maktabah asy-Syamilah, 2005. 
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kekuatan, melapangkan dada, memberikan santapan ruh, menerangi hati, 

memelihara nikmat, menolak bencana, mendatangkan berkah, menjauhkan setan 

dan mendekatkan kepada Tuhan. 9  Salat secara bahasa berarti doa untuk 

memohon kebaikan dan pujian. Sedangkan salat dalam perspektif fiqih adalah 

beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam, dan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan.10 Sedangkan manfaat 

salat dalam Al-Qur’an dijelaskan Q.S [2]: 45 yang berbunyi: 

خٰشِعِيْنََۙ 
ْ
ى ال

َ
ا عَل

َّ
بِيْرَةٌ اِل

َ
ك
َ
وةِ ِۗ وَاِنَّهَا ل

ٰ
ل بْرِ وَالصَّ   ٤٥وَاسْتَعِيْنُوْا بِالصَّ

 

Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. 

Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang 

yang khusyuk. 

 

Dalam Tafsir Al-Azhar disebutkan bahwasanya salat dapat menjadi 

benteng kita ketika mengalami kesusahan dan cobaan yang sedang dihadapi serta 

dapat membersihkan jiwa. Di mana ketika sabar dan salat dilaksanakan maka 

segala permasalahan yang dihadapi akan terasa ringan.11 Berdasarkan penafsiran 

ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar dapat dilihat bahwa salat dapat memberikan 

ketenangan jiwa dan meringankan cobaan yang sedang dihadapi.  

Manarik manfaat salat dalam Tafsir Al-Azhar yang dapat menjadi 

benteng dan meringankan seseorang dalam menghadapi kesusahan mampu 

memberikan pengaruh terhadap ketenangan jiwa seseorang, menjadikan penulis 

 
9 Yunita Ma’rufah, “Manfaat Salat Terhadap Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hlm. 6 

10 Sebagaiman dikutip Istianah, “Salat Sebagai Perjalanan Ruhani Menuju Allah” dalam 

Jurnal Esoterik, Vol. 1, No. 1 Juni 2015, hlm. 49. 

11 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Pustaka Nasional P TE LDT: Singapura, 1990), jld. I, hlm. 347-

378. 
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tertarik untuk melihat relevansinya dengan self-healing untuk dapat membantu 

pengendalian emosi seseorang dari negatif menuju positif. Penjelasan dalam 

Tafsir Al-Azhar menunjukkan bahwa menjaga kesehatan mental dengan salat 

merupakan salah satu terapi yang bisa dilakukan untuk mencapai kebahagiaan 

dan ketentraman hati.  

Namun pada penelitian ini, penulis memfokuskan kajiaannya terhadap 

Tafsir Al-Azhar yang berkaitan dengan ayat-ayat salat. Alasan penulis memilih 

kitab Tafsir Al-Azhar di antaranya adalah pertama, karena pendekatan tasawuf 

dalam kitab tafsir ini yaitu ilmu yang berhubungan dengan ketentraman jiwa. 

Kedua, karena topik penelitian ini adalah masyarakat Indonesia, maka cara 

terbaik untuk sampai pada penafsiran yang sesuai dengan kondisi sosial 

masyarakat tersebut adalah dari perspektif mufassir Indonesia serta menurut 

Federspiel, Hamka dalam tafsirnya juga membahas tentang sejarah dan 

peristiwa-peristiwa kontemporer.12 

B. Batasan Masalah 

Berangkat dari latarbelakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

perlu kiranya penulis mengidentifikasi dan membatasi masalah, sebagaimana 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan penulis terkait latarbelakang di atas, maka terdapat 

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

 
12  Howard M. Federspiel, Kajian Al-Quran di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga 

Quraish Shihab, terj.  Drs. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 48. 
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a. Meningkatnya gejala gangguan kesehatan mental di Indonesia 

setelah masa covid 19. 

b. Minimnya pemahaman terhadap self-healing dalam Islam. 

2. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi dan memfokuskan hanya 

kepada ayat-ayat s}alat yang secara eksplisit ditafsirkan dan dihubungkan 

dengan ketenangan hati dalam Tafsir Al-Azhar. Oleh sebab itu penulis hanya 

mengambil beberapa ayat saja di antaranya ialah: Q.S Al-Baqarah [2]: 45, 

238, Q.S Hu>d [11]: 114, Q.S T{a>ha [20]: 132, Q.S Al-Mu’minu>n [23]: 2, QS. 

Al-‘Ankabu>t [29]: 45 dan QS. Al-Ma’a>rij [72]: 22-23.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar? 

2. Bagaimana relevansi tafsir ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar dengan 

konsep self-healing? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penafsiran ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar. 

2. Mengetahui relevansi tafsir ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar dengan 

konsep self-healing. 
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E. Manfaat Penelitian 

Berikut kegunaan atau manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a. Secara teoritis penelitian diharapkan mampu menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia, 

pada umumnya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi Al-

Qur’an, khususnya terkait ayat-ayat manfaat salat dalam Tafsir Al-Azhar. 

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan konstribusi pemikiran 

baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya terkait ayat-ayat s}alat 

yang berkaitan dengan self-healing dalam Tafsir Al-Azhar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

untuk masyarakat Indonesia untuk memahami ayat-ayat s}alat yang 

mempunyai relevansi dengan self-healing. 

b. Mengajak seluruh masyarakat Indonesia, khususnya yang beragama Islam, 

untuk melaksakan salat dan memahami salat bukan hanya sekedar ruinitas 

agama saja, namun terdapat nilai aspek kesehatan mental dalam ibadah 

salat. 

F. Kajian Pustaka 

Penulis menyadari bahwasanya tema penelitian ini bukanlah satu-

satunya upaya penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu, perlu kiranya penulis 

untuk menjelaskan dan memetakan kajian tentang self-healing beserta 
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relevansinya terhadap salat dalam Tafsir Al-Azhar, sejauh mana penelitian yang 

telah dilakukan berkaitan dengan tema yang penulis ambil, serta menjelaskan di 

mana posisi penelitian yang akan diambil oleh penulis. Dalam hal ini, penulis 

menguraikan beberapa variabel yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas. 

Pertama ialah manfaat salat ditinjau dari Al-Qur’an.  

Penulis merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh Yuanita 

Ma’rufah dalam sikrisipnya yang berjudul “Manfaat Salat Terhadap Kesehatan 

Mental Dalam Al-Qur’an”.13  Pada penelitian ini, membahas tentang kriteria 

kesehatan mental, manfaat salat ditinjau dari Al-Qur’an dan melihat apakah ada 

manfaat salat dengan kesehatan mental. Penelitian ini, memiliki persamaan 

yakni penelitian salat dan kesehatan mental, namun perbedaannya dengan 

penulis ialah  mengantarkan penulis untuk melihat lebih jauh konsep self-healing 

dengan salat dalam kitab Tafsir Al-Azhar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Sopyan Hadi Budiman dkk dengan judul “Konsep Terapi Salat Menurut 

Perspektif Moh. Ali Aziz”. 14  Dalam penelitian ini, menjelaskan bahwasnya 

konsep terapi bisa dilakukan dengan salat perspektif Moh. Ali dengan mengajak 

manusia untuk merenungkan setiap gerakan salat. Sedangkan penulis ingin 

melihat dari pespektif Buya Hamka dalam tafsirnya terkait ayat-ayat s}alat. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Manfaat Salat untuk Kesehatan 

Mental Sebuah Pendekatan Psikoreligi Terhadap Pasien Muslim” oleh 

 
13  Yunita Ma’rufah, “Manfaat Salat Terhadap Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

14 Sopyan Hadi dkk, “Konsep Terapi Salat Menurut Perspektif Moh. Ali Aziz”. Jurnal 

Penelitian Ilmu Ushuluddin, Vol. 2. No. 3 Agustus 2022. 
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Safiruddin Al-Baqi. 15  Dalam penelitian ini, mengintegrasikan religiuslitas 

dengan psikoterapi dengan melihat manfaat-manfaat salat bagi muslim yang 

melaksanakan dan menyimpulkan bahwasanya aspek spiritual tidak dapat 

diabaikan dari proses terapi (gangguan jiwa). Penelitian ini memberi 

pemahaman kepada penulis bahwasanya ajaran dalam Islam  memiliki ruang 

kegiatan yang dapat menjadi sarana obat menenangkan hati. Oleh karena itu 

penulis tertarik melihat konsep self-healing  dengan salat dalam kitab Tafsir Al-

Azhar. 

Adapun variabel kedua ialah melihat self-healing dari Al-Qur’an baik 

dari segi psikologi dan fisik. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Abdullah al-Hadad dalam 

skiripnya yang berjudul “Terapi Self-Healing Perspektif Imam Al-Ghazali 

(Kajian Analisis Kitab Kimiya As-Sa’adah)”.16 Pada penelitin ini berangkat dari 

latar belakang dengan metode tasawuf Al-Ghazali untuk meraih kebahagiaan 

dari problem kecemasan, gangguan hati yang tidak dapat diselesaikan oleh 

manusia itu sendiri. Sedangkan penulis, ingin mengkaji dari kitab tafsir , karena 

ditemukan beberapa ayat s}alat dengan tujuan untuk menenangkan jiwa dalam 

Tafsir Al-Azhar. Berikutnya penelitian oleh Samain dan Buhihardjo “Konsep 

Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Adversity 

 
15. Safiruddin al-Baqi & Abda Munfaridatus, “Manfaat Salat Untuk Kesehatan Mental: 

Sebuah Pendekatan Psikoreligi Terhadap Pasien Muslim”, Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, 

vol. 11, no. 1, Januari-Juni 2019. 

16 Abdullah Al-Hadad, “Terapi Self-Healing Perspektif Imam Al-Ghazali (Kajian Analisis 

Kitab Kimiya ‘As-Sa’adah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Bimbingan Konseling UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, 2022.  
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Quotient Perspektif Tafsir Al-Misbah”.17 Penelitian ini mengkaji ayat Q.S A>li 

Imra>n [3]: 10, Q.S Al-Baqarah [2] : 155, Q.S Adh-Dha>riya>t [51]: 56, Q.S Al-

Insyirah [94]: 5-6 dan yang terakhir Q.S Ar-Ra’d [13]: 18. Penelitian ini 

menyimpulkan setelah siswa/i mempelajari bab kesehatan mental mampu 

memberi pengaruh yang baik. Perbedaanya dengan penulis ialah penulis akan 

mengkaji ayat-ayat s}alat menyingkap makna salat beserta relevansinya dengan 

self-healing dalam Tafsir Al-Azhar. 

Selanjutnya  penelitian dengan judul “Kesehatan Mental dalam 

Perspektif M. Bahri Ghazali” oleh Ririn Setiawati.18 Penelitian ini membedah 

buku M. Bahri Ghazali dengan menggali bukunya dan melakukan wawancara 

yang menghasilkan bahwasanya manusia dan kesehatan mental, agama memiliki 

masalah yang sama yakni bertempat dihati serta mengantarkan manusia kepada 

kehidupan yang lebih bahagia dengan melakukan aktifitas positif. Penulis sendiri 

ingin melihat lebih jauh makna salat sebagai penenang hati dalam Tafsir Al-

Azhar. 

G. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan mengkaji ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar 

guna mengungkapkan makna salat sebagai terapi self-healing. Oleh karena itu, 

penulis menggunakan teori tematik-tokoh yang menurut Abdul Mustaqim 

tematik-tokoh merupakan salah satu macam penelitian tafsir tematik dengan 

 
17 Samain dan Budihardjo, “Konsep Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya 

terhadap Adversity Quotient Perspektif Tafsir Al-Misbah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1, 

No. 2, Desember 2020. 

18 Ririn Setiawati, “Kesehatan Mental dalam Perspektif M. Bahri Ghazali”. Skripsi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 2020. 
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menelusuri pemikiran tokoh yang mempunyai konsep-konsep tertentu.19 Dalam 

hal ini, penulis menggunakan teori tematik-tokoh dalam menghimpun ayat-ayat 

s}alat dalam Tafsir Al-Azhar yang memiliki aspek ketenangan hati dan 

direlevansikan dengan konsep self-healing. 

Penelitian tematik ialah penelitian yang dilakukan terhadap tema-tema 

tertentu yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Akan tetapi, umumnya terkait tema-

tema tersebut terdapat di dalam Al-Qur’an pada ayat dan surah yang berbeda.20 

Menurut al-Farmawi langkah-langkah model penelitian tematik atau maud}u>i 

sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mustaqim dalam bukunya; pertama, 

menentukan problem yang akan dikaji. Kedua, mengumpulkan ayat-ayat yang 

mempunyai hubungan dengan problem yang dikaji. Ketiga, merunutkan ayat 

secara kronologis yakni mengkaji asbabun nuzulnya. Keempat, mempelajari 

hubungan ayat-ayat tersebut dengan surahnya masing-masing. Kelima, 

menyusun ulasan dalam kerangka yang sempurna. Keenam, melengkapi dengan 

hadis-hadis yang relevan dan penjelasan dari para ahli psikolog dan sosiolog. 

Ketujuh, menelaah ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai makna yang sama.21 

Sedangkan hakikat dari penelitian tokoh atau dengan kata lain penelitian 

riwayat hidup individu dalam pandangan Abdul Mustaqim ialah studi kajian 

secara mendalam, sistematis, kritis mengenai sejarah tokoh, ide atau gagasan 

 
19  Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 62. 

20 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 62. 

21 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 65-66. 
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orisinal serta konteks sosio-historis yang melengkupi tokoh yang dikaji. 22 

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penelitian tokoh ialah; 

pertama, menentukan tokoh yang dikaji. Kedua, menentukan obyek formal yang 

hendak dibahas secara tegas dan eksplisit dalam judul riset. Ketiga, 

mengumpulkan bahan-bahan yang berhubungan dengan tokoh yang dibahas dan 

isu pemikiran yang ingin diteliti. Keempat, melakukan indentifikasi terkait 

bagian dari pemikiran tokoh tersebut. Kelima, melakukan analisis dan kritik 

terhadap pemikiran sang tokoh yang hendak diteliti. Keenam, mengambil 

kesimpulan sebagai jawaban atas masalah yang diteliti.23 

Namun sesuai dengan rumusan permasalahan penelitian ini, penulis tidak 

sepenuhnya menggunakan kedua langkah-langkah tersebut. Sebab dalam 

penelitian ini penulis mengkombinasikan keduanya yakni tematik sebagai 

langkah awal penulis yang diuraikan pada bab dua guna menghimpun ayat-ayat 

s}alat dalam Al-Quran yang memiliki aspek ketenangan dalam Tafsir Al-Azhar. 

Kemudian pada bab tiga penulis menggunakan penelitian tokoh untuk 

menelusuri pemikiran tokoh dan kepengarangan tokoh yang hendak diteliti dan 

kemudian pada bab empat penulis merelevansikan ayat-ayat s}alat dengan teori 

self-healing kontemporer. Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis 

dalam teori tematik ialah; menentukan tema permasalahan yang akan dikaji, 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai hubungan dengan tema yang dikaji, 

melengkapi dengan penjelasan psikologi yang relevan dengan penelitian dan 

 
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm.  31-32. 

23 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm.  42-43. 
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menelaah ayat-ayat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat 

yang mempunyai makna yang serupa. Selanjutnya teori tokoh penulis 

menggunakan langkah-langkah di antaranya ialah; menetapkan tokoh yang 

hendak di teliti, menetapkan obyek formal yang hendak dikaji secara ekpilisit 

dalam judul riset, menghimpun data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji 

dan isu pemikiran yang hendak diteliti, melakukan indentifikasi terkait bagian 

dari pemikiran tokoh tersebut dan melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas 

masalah yang diteliti. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dalam kegiatan  pelaksanaan 

penelitian yang diawali dengan anggapan-anggapan, tinjauan-tinjaun filosofis, 

ideologis dan  perbincangan terkait isu-isu yang dihadapi.24 Metode penelitian 

juga sebagai langkah-langkah penulis dalam menganalisis data-data untuk 

mendapatkan jawaban dari penelitian tersebut. Oleh sebab itu, penulis 

menggunakan metode kualitatif secara terperinci meliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dari penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang bersifat 

studi pustaka (Library Research). Penelitian ini ialah penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca literatur, berupa buku-buku, majalah, 

jurnal dan sumber data lainnya di dalam perpustakakan atau di tempat 

 
24  Soehadha, Muhammad, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), hlm. 61. 
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lainnya.25  Penelitian ini, berupa kajian terhadap kitab Tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka dan didukung oleh buku psikologi Diana Rahmasari.  

2. Sumber Data  

a. Sumber Primer  

Sumber primer adalah sumber yang memberikan akses 

langsung kepada pengumpul data.26 Dalam penelitian ini sumber data 

primer adalah sumber data utama yang digunakan oleh penulis. 

Biasanya sumber data primer ini dapat berupa buku, artikel, atau hasil 

karya lainnya yang ditulis secara langsung oleh tokoh yang akan 

diteliti.27 Sehingga  penelitian ini sumber data primer yang digunakan 

penulis adalah kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.  

b. Sumber Skunder  

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen.28 Sumber ini melengkapi sumber-sumber dari 

sumber primer. Dalam penelitian sumber sekunder yang digunakan 

ialah buku-buku, karya ilmiah dan tulisan yang mendukung penelitian 

ini di antaranya buku psikologi Diana Rahmasari, Tasawuf Modern 

 
25 J. Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran (PT Rineka Cipta: Jakarta, 

2003), hlm. 28. 

26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 308. 

27 Kuncoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1989), 

hlm. 307. 

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D, hlm. 309. 
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Hamka, Al-Mu’jam Muhfa>ras li Alfa>z} Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir 

klasik-kontemporer yaitu At}-T}abari, Al-Baghawi, Al-Qurt}ubi, Ibn 

Kas|ir, Al-Mara>hgi, Ash-Shiddieqy, Al-Munir dan Al-Mishbah. 

Sehingga hal ini dapat membantu memecahkan permasalahan yang 

menjadi fokus penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik 

dokumentasi yakni membaca melalui buku-buku, jurnal, karyah ilmiah  

dan lain-lain. Kemudian penulis menggunakan teori tematik-tokoh untuk 

menelaah ayat-ayat s}alat yang memiliki aspek ketenangan jiwa dalam 

kitab Tafsir Al-Azhar. Selanjutnya penulis juga menggunakan teori self-

healing Diana Rahmasari untuk merelevansikan konsep salat sebagai 

ketenangan jiwa perspektif Hamka.  

4. Teknik Analisis Data  

Menurut Patton, analisis data merupakan proses menempatkan 

urutan data ke dalam pola, klasifikasi, dan unit dasar deskripsi. 29 

Analisis data dilakukan dengan cara mengkategorikan data, menguraikan 

komponen-komponennya, melakukan sintesa, mengorganisasikan ke 

dalam bagian-bagian tertentu, menalaah mana yang penting dan yang akan 

dibahas dan mengambil kesimpulan yang bisa diceritakan kepada orang 

 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Rineka Cipta: 

Jakarta, 1991), hlm. 202. 
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lain. 30  Dalam proses analisis data, penulis menggunakan metode  

deskriptif-analitik yang cara kerjanya dalam metode ini yaitu menganalisis 

data diawali dengan mengumpulkan dan menyusun data. Hal ini juga 

membantu penulis untuk mendapatkan gambaran umum secara sistematis 

mengenai isi atau dokumen melalui pengkajian secara apa adanya terhadap 

data-data kualitatif yang telah ada. Pada penelitian ini penulis menjelaskan 

penafsiran ayat-ayat s}alat yang memiliki aspek ketenangan jiwa dalam 

Tafsir Al-Azhar yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah [2]: 45, 238, Q.S 

Hu>d [11]: 114, Q.S T{a>ha> [20]: 132, Q.S Al-Mu’minu>n [23]: 2, Al-

‘Ankabu>t [29]: 45 dan Al-Ma’a>rij [72]: 22-23. Pada tahap selanjutnya 

ayat-ayat tersebut direlevansikan dengan teori self-healing Diana 

Rahmasari berdasarkan penafsiran Hamka. 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam penyusunan Skripsi ini di bagi ke dalam lima bab pembahasan. 

Setiap uraian pada bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan inti dari 

pembahasan dan mempunyai hubungan antara satu dengan lainnya serta 

penguraiannya pun menjadi lebih jelas. Berikut susunan sistematika pembahasan 

yang telah  penulis urutkan: 

Bab I dalam skripsi ini berisi pendahuluan yang menjelaskan gambaran 

umum. Pada bab ini penulis membahas seputar latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

 
30  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Remaja Rosdakarya: 

Bandung, 2011), hlm. 221. 
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penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II dalam Skripsi ini penulis membahas tentang ayat-ayat salat dalam 

Al-Qur’an secara umum. Dalam hal ini, akan membahas atau melihat ayat-ayat 

salat dalam diskursus tafsir era klasik-kontenporer. Namun ayat-ayat salat yang 

dibahas sudah ditentukan penulis dengan merujuk kepada ayat-ayat salat yang 

memiliki aspek ketenangan dalam Tafsir Al-Azhar. 

Bab III pada Skripsi ini penulis membahas terkait kepengarangan dari 

kitab Tafsir Al-Azhar. Mulai dari biografi sampai kepada corak penafsiran dalam 

Tafsir Al-Azhar. Hal ini dapat membantu penulis untuk melihat konstruksi 

pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

Bab IV dalam Skripsi ini penulis membahas terkait penafsiran ayat-ayat 

s}alat dalam Tafsir Al-Azhar yang memiliki aspek ketenangan jiwa dan teori self-

healing perspektif psikologi. Kemudian penulis merelevansikan antara keduanya 

untuk menjawab bagaimana terapi self-healing yang didasarkan atas penafsiran 

ayat-ayat s}alat dalam Tafsir Al-Azhar. 

Bab V merupakan bagian penutup dalam Skripsi ini. Yaitu berisikan 

kesimpulan yakni hasil dari penelitian yang dilakukan penulis. Saran sebagai 

masukan kepada peneliti lain dan daftar pustaka sumber rujukan yang penulis 

gunakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap ayat-ayat s}alat dalam 

Tafsir Al-Azhar menggunakan teori tematik-tokoh, maka penulis mengambil 

kesimpulan seputar tafsiran Hamka terkait ayat-ayat s}alat yakni manusia dapat 

meminta tolong kepada Allah dengan dua cara yakni salat dan sabar, salat untuk 

kepentingan jiwa dan ketentraman rumah tangga serta sebagai tiang agama, 

salat dapat menghadirkan kebiasaan yang baik dan menghapus perbuatan buruk, 

salat sebagai sarana meminta atau berupa doa dan mengajak manusia bahwa 

salat yang berkaitan dengan jiwa, salat yang menghadirkan rasa tenang sebab 

individu telah melepaskan segalanya kepada Allah dan yakin bahwasanya 

semua ini kebaikan dari Allah, salat sebagai pengingat dari keinginan untuk 

melakukan perbuatan keji dan terakhir salat yang mampu menjadi benteng  dari 

sifat keluh kesah manusia yang menjadikan individu tersebut lebih bersyukur.  

Salat sebagai terapi self-healing berdasarkan relevansi penafsiran 

Hamka dengan self-healing Diana Rahmasari dapat dikategorikan sebagai 

berikut; QS. Al-Baqarah [2]: 45 sebagai terapi self-compassion, QS. Al-

Baqarah [2]: 238 sebagai terapi self-management, QS. Hu>d [11]: 114 sebagai 

terapi forgivness, QS. Ta>ha> [20]: 132 sebagai terapi imagery dan mindfulness, 

QS. Al-Mu’minu>n [23]: 2 sebagai terapi positif-talk dan mindfulness, QS. Al-

‘Ankabu>t [29]: 45 sebagai terapi relaksasi dan terakhir salat sebagai terapi 
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gratitude. Namun, salat yang dapat menjadi self-healing ialah salat khusyuk dan 

berkesinambungan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini penulis menyadari bahwasanya 

penelitian ini jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu, penulis berharap kajian 

salat terkait self-healing ini masih dapat dikembangkan atau diperluas oleh 

peneliti selanjutnya. Selain itu, penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas 

dalam masalah salat saja dengan merujuk kepada kitab Tafsir Al-Azhar karya 

Hamka. Dengan demikian, penulis mengaharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengeksplor lebih dalam terkait kajian self-healing dalam Islam menggunakan 

kajian tafsir sufistik lainnya. Kemudian kajian terhadap kitab Tafsir Al-Azhar 

penulis berharap dapat diperluas lagi terkait pemikiran-pemikiran Hamka dalam 

tema yang berbeda dengan penulis. 
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